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ABSTRAKSI 

Menentang ageism atau diskriminasi usia dalam media mainstream yang 

kerap mengabaikan lansia, penelitian ini menganalisis wacana kritis perlawanan 

lansia dalam film "Good Luck To You, Leo Grande". Penelitian ini bertujuan untuk 

menguraikan bentuk-bentuk perlawanan terhadap ageism oleh tokoh utama lansia 

perempuan yang diwacanakan dalam film tersebut. Menggunakan metodologi 

Analisis Wacana Kritis Teun A. van Dijk, studi ini mengkaji bagaimana film 

tersebut merepresentasikan perlawanan lansia terhadap ageism dengan membedah 

dimensi-dimensi wacana, meliputi: dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. 

Analisis ini menyoroti bagaimana dimensi-dimensi ini berperan dalam 

membongkar mitos-mitos yang beredar tentang seksualitas lansia dan mengungkap 

ideologi atau idealisme yang mendasari pembuat film Sophie Hyde. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini secara khusus menelusuri 

kompleksitas ageism yang terinternalisasi dalam diri tokoh utama, Nancy Stokes. 

Stereotipe lansia seperti ketenangan, konservatif, penurunan daya tarik fisik, 

aseksualitas, dan peran sebagai figur orang tua, menjadi latar belakang perjuangan 

Nancy melawan ageism dalam dirinya, terutama terkait seksualitas. Film ini secara 

eksplisit melawan berbagai mitos seksualitas lansia, khususnya pada perempuan, 

membantah pandangan bahwa kehidupan seksual berhenti pascamenopause atau 

hanya milik kaum muda. Melalui eksplorasi hasrat dan keterbukaan tokoh utama, 

film ini membantah stereotip lansia sebagai aseksual dan mempromosikan 

penerimaan diri. Puncak dari perlawanan dan penerimaan diri sang protagonis 

menandakan kebebasan dari ageism yang terinternalisasi, menyimpulkan bahwa 

film ini adalah ajakan untuk memahami penuaan sebagai proses pertumbuhan 

berkelanjutan, berlandaskan pada pemikiran Sophie Hyde mengenai narasi penuaan 

dan gairah yang lebih inklusif. 

 

Kata Kunci: ageisme, lansia, seksualitas lansia, analisis wacana kritis, analisis film 

 



iv 

 

ABSTRACT 

Addressing ageism or age discrimination in mainstream media that often 

ignores older people, this study analyzes the critical discourse of elderly resistance 

in the film “Good Luck To You, Leo Grande”. This study aims to describe various 

forms of resistance against ageism portrayed by the main female elderly character 

in the film. Using Teun A. van Dijk's Critical Discourse Analysis to analyze , this 

study examines how the film represents the elderly's resistance to ageism by 

dissecting the dimensions of discourse, including: text dimensions, social cognition, 

and social context. The analysis highlights how these dimensions play a role in 

dismantling the myths circulating about elderly sexuality and reveals the underlying 

ideology or idealism of the filmmaker Sophie Hyde. 

Based on the findings, the movie specifically explores the complexity of 

internalized ageism within the main character, Nancy Stokes. Elderly stereotypes 

such as quietness, conservativeness, decline in physical attractiveness, asexuality, 

and the role as a parental figure, become the foundation of Nancy's struggle against 

ageism in herself, especially regarding sexuality. The film explicitly counters 

various myths of elderly sexuality, especially in women, debunking the belief that 

sexual life stops post-menopause or belongs only to the young. Through exploring 

the protagonist's passions and openness, it debunks the stereotype of older people 

as asexual and promotes self-acceptance. The culmination of the protagonist's 

resistance and self-acceptance signifies freedom from internalized ageism, 

concluding that the film is a call to understand aging as a process of continuous 

growth, anchored in Sophie Hyde's ideas of a more inclusive narrative of aging and 

desire. 

 

Keywords: ageism, elderly sexuality, critical discourse analysis, film analysis 
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